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ABSTRACT 

Ahmad Ridho Permana : Study of Reduction in GroundVibration Blasting  

Overburden Coal at PT. Artamulia Tatapratama  

Site Tanjung Belit, Jambi Province 

Location of blasting at PT. TheArtamulia Tatapratama site Tanjung 

Belithas now reached a distance of 750 meters from the settlement and will 

continue to grow close due to the progress of the mining that leads to the 

settlement. To help increase productivity, PT.Artamulia Tatapratama site Tanjung 

Belit conducted blasting activities in the layer overburden. Ground vibration is a 

direct effect caused by the blasting activities. This effect can be negative if the 

effect was broken against the bench mining or building structures that are in the 

vicinity of blasting. To monitor the effects of ground vibrations produced by a 

blast vibration measurements are carried out. The determined ground vibration 

threshold value is 1.4 mm/s at a distance of 800 meters. 

Measurement data Ground vibration were analyzed using thetheory scaled 

distance to obtain the influence of explosive fillings and the distance to the 

vibration of the soil produced (PPV). Using the power regression equation 

approach obtained predictions of explosives filled with a distance of 50 meters to 

be able to meet the specified vibration standards. and the coefficient of 

determination (R
2
obtained by 0,559 (56%), so there are still 44,% variable factors 

beyond stuffing explosives and the distance that can be controlled by a specific 

method. Vibration reduction method uses the addition of ahole presplitting and 

extension of the delay period of blasting (long period delay). 

PPV results of ground vibration measurements obtained by actual PPV 

were 1.74 mm/s, PPV average regression analysis (prediction) was 1.62 mm / s. 

To get the PPV value estimated at 1.4 mm / s with a distance of 800 m, a 

maximum fill of 9.6 kg ANFO is needed. The use of the method ofahole 

addingpresplitting and the extension of thelong period delayhas been effective in 

reducing the impact of vibration on the ground to remain at the value set by      

PT. KIM as the owner of PPV 1.4 mm / s and SNI 7571: 2010 PPV 3 mm / s 

 

Keywords: blasting, ground vibration, vibration standart, peak particle velocity,  

scale distance 

 

 

 

 

 



vii 
 

 

RINGKASAN 

Ahmad Ridho Permana : Kajian Pengurangan Getaran Tanah (Ground  

Vibration) Pada Peledakan Overburden Tambang 

Batubara Di PT. Artamulia Tatapratama Site 

Tanjung Belit, Provinsi Jambi 

Lokasi peledakan pada PT. Artamulia Tatapratama site Tanjung Belit kini 

telah mencapai jarak 750 m dari pemukiman dan akan terus bertambah dekat 

dikarenakan arah kemajuan penambangan yang mengarah ke pemukiman tersebut. 

Untuk membantu peningkatan produktivity alat muat PT. Artamulia Tatapratama 

site Tanjung Belit melakukan kegiatan peledakan pada lapisan overburden. 

Getaran tanah (ground vibration) merupakan efek lansung yang ditimbulkan oleh 

kegiatan peledakan tersebut. Efek ini dapat bernilai negatif jika memberikan 

pengaruh rusak terhadap dinding (bench) penambangan atau struktur bangunan 

yang berada di sekitar lokasi peledakan. Untuk memantau efek getaran tanah yang 

dihasilkan suatu peledakan dilakukanlah pengukuran getaran. Nilai ambang batas 

getaran tanah yang ditetapkan yakni 1,4 mm/s pada jarak 800 meter. 

Data pengukuran ground vibration dianalisis menggunakan teori scaled 

distance untuk mendapatkan pengaruh isian bahan peledak dan jarak terhadap 

getaran tanah yang dihasilkan (PPV). Menggunakan pendekatan persamaan 

regresi power diperoleh prediksi isian bahan peledak perjarak 50 meter untuk 

dapat memenuhi standar vibrasi yang ditetapkan. dan nilai koefisien determinasi 

(R
2
) yang diperoleh yaitu 0,559 (56%), sehingga masih ada 44,% faktor diluar 

variabel isian bahan peledak dan jarak yang dapat dikendalikan dengan metode 

tertentu. Metode pengurangan vibrasi menggunakan penambanhan lubang 

presplitting dan perpanjangan waktu tunda peledakan (long period delay). 

Hasil PPV pengukuran getaran tanah diperoleh PPV rata-rata aktual       

1,74 mm/s, PPV rata-rata  analisis regresi (prediksi) 1,62 mm/s. Untuk 

mendapatakan nilai PPV  diangka 1 , 4 mm/s dengan jarak 800 m maka 

dibutuhkan isian maksimal sebanyak 9,6 kg ANFO. Penggunaan metode 

penambanhan lubang presplitting dan perpanjangan waktu tunda peledakan (long 

period delay) sudah efektif untuk mengurangi dampak getaran tanah agar tetap 

berada pada nilai yang telah ditetapkan PT. KIM sebagai owner PPV 1,4 mm/s 

dan SNI 7571 : 2010 PPV 3 mm/s 

 

Kata kunci: peledakan, getaran tanah, standar vibrasi, peak partikel velocity,  

scaledistance 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri pertambangan batubara adalah industri yang membutuhkan 

investasi modal besar, teknologi tingkat tinggi dan resiko yang besar. Oleh 

karena itu, dalam melakukan aktivitas penambangan diperlukan suatu 

perencanaan yang sangat matang. Pada dasarnya dikenal dua cara 

penambangan batubara yang sering dilakukan yaitu surface mining dan 

underground mining. 

PT Artamulia Tatapratama (PT. ATP) merupakan perusahaan mining 

contractor yang berdiri pada tanggal 12 Mei 1997, yang memiliki kerjasama 

operasional pertambangan dengan PT. Kuansing Inti Makmur (PT. KIM) 

sebagai pemilik lokasi penambangan batubara yang berlokasi di Desa Tanjung 

Belit, Kecamatan Jujuhan, Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi dengan metode 

surface mining. Kegiatan penambangan yang dilakukan yaitu di area            

PIT Timur.  

Sebagai mining contractor salah satu kegiatan penambangan yang 

dilakukan di PT. ATP adalah kegiatan produksi batubara. Kegiatan produksi 

batubara ini bertujuan untuk memperoleh keuntungan bagi perusahaan, serta 

pemenuhan permintaan dari owner. Dalam kegiatan memproduksi batubara ini 

tentulah dipengaruhi oleh faktor biaya yang harus dikeluarkan perusahaan 

sehingga menghasilkan produksi. Oleh sebab itu, untuk meminilimalisir faktor 

biaya yang harus dikeluarkan perusahaan, serta memenuhi target produksi yang 
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telah direncanakan, akan sangat dibutuhkan efisiensi dan efektivitas dalam 

kegiatan produksi. 

Sistem penambangan yang diterapkan pada PT. Artamulia Tatapratama, 

merupakan tambang terbuka (open pit) yang aktivitasnya meliputi pembersihan 

lahan, pengupasan overburden, penggalian dan pemuatan serta pengangkutan 

batubara. 

Lapisan penyusun Overburden PT. Artamulia Tatapratama umumnya 

terdiri dari dua  material utama yakni claystone dan sandstone dengan nilai 

hasil pengujian test UCS rata-rata diatas 20 MPa, yang termasuk kategori 

batuan keras. Oleh karena itu, dilakukan kegiatan peledakan sebagai upaya 

untuk memberaikan material penyusun overburden tersebut dengan lebih 

efektif dan efisien. 

Kegiatan peledakan dilakukan selain memperhatikan target produksi 

juga harus diperhitungkan dampak dari peledakan itu sendiri, terutama dalam 

hal getaran tanah (ground vibration) yang dapat menimbulkan   efek negatif 

pada daerah sekitar, jika melampaui standar yang telah ditetapkan. Data 

rekaman pengukuran ground vibration pada alat  Vibracord DX series yang 

dilakukan pihak PT. Artamulia Tatapratama menunjukkan bahwa maksimal 

nilai tingkat getaran tanah yang dihasilkan mencapai angka 2,98 mm/detik, 

sedangkan nilai ambang batas tingkat getaran tanah yang telah disepakati oleh 

pihak Pemda setempat bersama masyarakat sekitar, dan pihak PT. Artamulia 

Tatapratama yakni sebesar 1,4 mm/detik. Sedangkan menurut Standar Nasional 

Indonesia (SNI) terhadap nilai vibrasi maksimal peledakan yaitu 3 mm/detik 
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(berdasarkan kondisi bangunan sekitar area peledakan). Getaran tanah  ini  

pada  tingkat  tertentu  dapat  menyebabkan  terjadinya  kerusakan struktur 

bangunan di sekitar lokasi peledakan, terutama perumahan warga pada dusun 

terdekat yang terletak kurang 1 km dari lokasi peledakan. Seperti tabel  SNI 

7571:2010 sebagai berikut. 

Tabel 1. 

SNI 7571:2010 (Baku Tingkat Getaran Peledakan pada  Kegiatan Tambang 

Terbuka terhadap Bangunan) 

Kelas Jenis Bangunan 

Peak 

Vektor 

Sum 

(mm/detik) 

1 

Bangunan kuno yang dilindungi Undang-Undang 

benda cagar budaya (Undang-Undang No. 6 tahun 

1992) 

2 

2 

Bangunan dengan pondasi, pasangan bata dan adukan 

semen saja, termasuk bangunan dengan pondasi dari 

kayu dan lantainya diberi adukan semen. 

3 

3 
Bangun dengan pondasi, pasangan bata dan adukan 

semen diikat dengan slope beton 
5 

4 

Bangunan dengan pondasi, pasangan bata dan adukan 

semen slope beton, kolom dan rangka diikat dengan 

ring balk. 

7-20 

5 

Bangunan dengan pondasi, pasangan bata dan adukan 

semen, slope beton, kolom dan diikat dengan rangka 

baja. 

12-40 

Sumber: BSNI 2010 

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI 7571:2010) “Jumlah vektor puncak 

(peak vektor sum) adalah resultan vektor dari peak particle velocity gelombang 

longitudinal, transversal dan vertikal”. 

Pada saat peledakan terjadi, tidak semua energi yang dihasilkan 

digunakan untuk memecahkan batuan. Karena, sebagian energi akan diteruskan 

pada massa batuan dalam bentuk gelombang yang kemudian dikenal sebagai 
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gelombang seismic. Gelombang seismic akibat peledakan dirasakan sebagai 

getaran tanah (ground vibration). Getaran tanah ini pada tingkat tertentu dapat 

menyebabkan terjadinya kerusakan struktur bangunan dan juga dapat 

mengganggu kestabilan struktur lereng di sekitar lokasi peledakan. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka diajukan perilaku tambahan 

terhadap pelaksanaan peledakan dan pengubahan sebagian metode peledakan 

yang tengah diterapkan oleh tim blasting PT. Artamulia Tatapratama, untuk 

dapat melaksanakan peledakan overburden tetap sesuai dengan planning, 

dengan tetap memperhatikan dampak maksimal nilai getaran tanah yang 

dihasilkan 1,4 mm/detik. Hal ini yang melatarbelakangi penulis untuk 

melakukan penelitian, dengan judul “Kajian Pengurangan Getaran Tanah 

(Ground Vibration) Pada Peledakan Overburden Tambang Batubara Di                

PT. Artamulia Tatapratama site Tanjung Belit, Provinsi Jambi”. 
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B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Pada PT. Artamulia Tatapratama terdapat lapisan overburden yakni 

sandstone dan claystone yang tergolong keras dengan nilai rata-rata diatas 

20 MPa hasil pengujian kuat tekan (UCS) sehingga dibutuhkan kegiatan 

peledakan sebagai kegiatan pendukung pemberaian lapisan overburden 

tersebut.  

2. Kegiatan  peledakan  pada  tambang PT. Artamulia Tatapratama  

menimbulkan  dampak  berupa getaran tanah maksimal 2,98 mm/detik 

yang masih melebihi standar maksimal 1,4 mm/detik. Jika nilai getaran 

tanah ini tidak dikontrol, maka dapat berpotensi menimbulkan kerusakan 

bangunan dan rasa tidak nyaman terhadap  masyarakat di daerah sekitar 

lokasi peledakan. 

3. Jarak lokasi peledakan PT. Artamulia Tatapratama saat ini sudah mencapai 

750 meter dari pemukiman masyarakat dusun Tanjung Belit, dan sesuai 

dengan arah kemajuan tambang jarak ini akan terus bertambah dekat. 

4. Pada peledakan tambang PT. Artamulia Tatapratama, belum pernah 

diterapkan perlakuan peledakan tertentu yang dapat meredam getaran 

tanah dampak peledakan overburden tersebut. 

C. Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini, Penulis membatasi masalah pada: 

1. Pengamatan pada kegiatan peledakan di lokasi Pit Timur tambang           

PT. Artamulia Tatapratama, dengan melakukan beberapa perubahan 
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terhadap metode peledakan, untuk mendapatkan  metode  peledakan  yang  

lebih baik dan efektif untuk mengurangi  tingkat getaran yang 

ditimbulkan. 

2. Pengukuran pengaruh getaran tanah akibat peledakan dilakukan dengan 

alat Vibracord DX series dengan jarak 600 – 1.000 m. 

3. Perhitungan prediksi getaran menggunakan teori Peak Particle Velocity 

4. Evaluasi kegiatan peledakan hanya dilakukan pada pengaruh getaran tanah 

berdasarkan standar getaran tanah yang telah disepakati oleh pihak Pemda 

setempat bersama masyarakat sekitar, dan pihak PT. Artamulia 

Tatapratama. 

D. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana  rancangan   peledakan   yang  sedang diterapkan dan berapa 

nilai vibrasi  yang dihasilkan pada saat ini di PT. Artamulia Tatapratama ? 

2. Bagaimana hubungan antara hasil pengukuran Peak Particle Velocity 

(PPV) yang didapat dari alat Vibracord Dx Series dengan teori Scale 

Distance, untuk mendapatkan prediksi isian pada jarak kurang dari 1 km 

dengan tingkat getaran 1,4 mm/detik ? 

3. Faktor-faktor apa yang menyebabkan tingginya tingkat getaran tanah hasil 

peledakan di PT. Artamulia Tatapratama dan faktor apasaja yang dapat 

dikontrol ?  

4. Perlakuan peledakan apa yang dapat direkomendasikan untuk 

menurunkan tingkat getaran tanah dari peledakan tambang PT. Artamulia 

Tatapratama ? 
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5. Dari perlakuan peledakan yang telah diuji cobakan, metoda manakah yang 

dapat memberikan kontribusi paling baik dan efisien terhadap penurunan 

tingkat getaran tanah akibat peledakan ?  

E. Tujuan Penelitian 

            Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :  

1.  Mendapatkan data rancangan peledakan dan isian bahan peledak yang 

sedang diterapkan di PT. Artamulia Tatapratama beserta nilai vibrasi  

yang dihasilkan. 

2. Mengungkap hubungan antara data hasil pengukuran Peak Particle 

Velocity (PPV) yang didapat dari alat Vibracord Dx Series  dengan teori 

Scale Distance untuk mendapatkan standard isian bahan peledak dengan 

nilai getaran tanah maksimal 1,4 mm/detik. 

3. Menemukan faktor-faktor yang menyebabkan tingginya tingkat getaran 

tanah akibat peledakan di lokasi peledakan PT. Artamulia Tatapratama, 

serta menemukan faktor-faktor yang dapat dikontrol agar dapat 

menurunkan tingkat getaran tanah. 

4. Menemukan perlakuan peledakan yang dapat direkomendasikan untuk 

penurunan tingkat getaran tanah akibat peledakan di tambang batubara  

PT. Artamulia Tatapratama 

5. Menemukan perlakuan peledakan yang dapat memberikan kontribusi 

paling baik dan efisien terhadap penurunan tingkat getaran tanah akibat 

peledakan di tambang batubara PT. Artamulia Tatapratama. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian penulis ini adalah 

sebagai berikut ini : 

1. Bagi Penulis 

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menganalisis masalah 

serta dapat menuangkan ide-ide kritis dalam bentuk karya tulis ilmiah. 

2. Bagi Mahasiswa 

Dapat menjadi data dalam melakukan penelitian selanjutnya serta menjadi 

referensi penulisan. 

3. Bagi Perushaan 

Dapat menjadi reverensi tambahan untuk rencana improvement bagi pihak 

PT. Artamulia Tataparatama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan  hasil penelitian, maka dapat disimpulkan: 

 

1. Rancangan peledakan yang diterapkan di Pit Timur  PT. Artamulia 

Tatapratama jobsite PT.KIM menggunakan isian rata-rata 20 kg dan hasil 

getaran dampak peledakan rata-rata sebesar 1,9 mm/s dan belum 

memenuhi standar vibrasi yang ditetapkan yakni sebesar 1,4 mm/s 

2. Dari hubungan PPV dan Scale Distance diperoleh persamaan                     

y = 5199x
-1,482

 R² = 0,5527 untuk mendapatakan nilai PPV diangka          

1,4 mm/s dengan jarak 800 m, maka dibutuhkan  isian maksimal sebanyak 

10 kg ANFO 0.8 

3. Faktor utama yang menyebabkan tingginya nilai getaran dampak 

peledakan adalah jumlah muatan bahan peledak perlubang yang melebihi 

dari standar muatan yang direkomendasikan. 

4. Dari kedua metode peledakan tambahan yang telah diterapkan, keduanya 

memberikan kontribusi yang baik terhadap penurunan dampak getaran 

peledakan agar tetap di bawah standar, dengan catatan isian handak per 

lubang tetap dikontrol secara ketat. 

5. Kontribusi pengontrolan isian bahan peledak pada jarak 800 m dengan 

isian 10 kg, menghasilkan getaran dengan rata-rata 1,65 mm/s dari 

sebelumnya dengan isian acak dengan rata-rata 1,79 mm/s. Berarti mampu 

memberikan pengurangan sebesar 7,6 % yakni dengan rata-rata sebesar 

0,14 mm/s. Sedangkan jika dilakukan pengontrolan isian dan penambahan 
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lubang prespliting mampu memberikan kontribusi rata-rata getaran tanah 

menjadi rata-rata 1,31 mm/s. Berarti perlakuan ini mampu memberikan 

penurunan rata-rata sebesar 0,48 mm/s atau 26,6 %. Dari penerapan kedua 

perlakuan ini diketahui bahwa kontribusi penambahan lubang prespliting 

terhadap isian bahan peledak yang sudah 10 kg cukup memberikan dampak 

yang signifikan yakni mampu memberikan kontribusi penurunan getaran 

rata-rata sebesar 0,34 mm/s atau sebesar 20,5 %.  

B. Saran 

1. Untuk kedepanya  kegiatan peledakan di Barat sebaiknya dimulai dari arah 

barat laut menuju ke tenggara (dimulai dari daerah mendekati 

perkampungan). Hal ini dengan tujuan untuk membentuk suatu freeface 

pada daerah yang mendekati perkampungan tersebut. 

2. Sebaiknya dilakukan peninjauan geometri peledakan yang diterapkan, 

untuk mendapatkan nilai vibrasi yang lebih terkontrol, terutama keserasian 

antara dalam lubang ledak dengan besar diameter yang diterapkan. 

3. Pengaruh faktor geologi sebaiknya diperhitungkan untuk penelitian sejenis 

kedepannya. 

4. Sebaiknya untuk peledakan yang akan dilakukan pada peledakan 

overburden PT. ATP agar tetap memperhatikan isian bahan peledak agar 

tidak melebihi isian yang telah direkomendasikan.  
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